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ABSTRACT

The 5 pillars empowerment program for the Tanahbaya Village community in Pemalang Regency
under the name of the 5 Pillars strengthening program aims to complete the Pemalang Regency
Government program by lifting the five pillars program. It has its own problems in each pillar so
that an approach or method is taken to achieve the success of the program. The 5 pillars
strengthening program has a program success rate for each pillar, namely the education pillar
with an increase in understanding of ATS is 34,05%, the environmental pillar has a program
success rate of knowledge of the importance of septic tanks is 33,33%, the health pillar with a
stunting socialization program has a program success rate of 12,5%, the economic pillar with a
processed corn program with a program success rate of 36,67%, and the identity pillar with a
campus introduction program and promiscuity counseling with a program success rate of
71,11%.

Key words: dissemination, 5 pillars, empowerment, tanahbaya

ABSTRAK

Program pemberdayaan 5 pilar pada masyarakat Desa Tanahbaya Kabupaten Pemalang dengan
nama program penguatan 5 Pilar yang bertujuan menyuseskan program Pemerintah Kabupaten
Pemalang dengan mengangkat program lima pilar. Mempunyai permasalahan masing-masing di
setiap pilarnya sehingga dilakukan pendekatan atau metode untuk mencapai keberhasilan
program tersebut. Program penguatan 5 pilar mempunyai tingkat keberhasilan program untuk
masing-masing pilar yaitu pilar pendidikan dengan peningkatan pemahaman ATS adalah
34,05%, pilar lingkungan mempunyai tingkat keberhasilan program pengetahuan pentingnya
septictank adalah sebesar 33,33%, pilar kesehatan dengan program sosialisasi stunting
mempunyai tingkat keberhasilan program sebesar 12,5%, pilar ekonomi dengan program olahan
jagung dengan tingkat keberhasilan program sebesar 36,67%, dan pilar jati diri dengan program
pengenalan kampus dan penyuluhan pergaulan bebas dengan tingkat keberhasilan program
sebesar 71,11%.

Kata kunci: sosialisasi, 5 pilar, pemberdayaan, tanahbaya
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PENDAHULUAN

Desa bagian dari pemerintahan yang
dekat dengan masyarakat. Desa diberi
kewenangan untuk mengelola wilayahnya
melalui  jalan pembangunan. Kegiatan
pembangunan desa dipermudah dengan
adanya otonomi desa. Keberadaan otonomi
desa memudahkan dalam pengambilan
keputusan dalam pengelolaan potensi desa [1].

Pengembangan potensi desa perlu
adanya dukungan semua pihak. Kontribusi
semua pihak dalam pengembangan potensi
desa dapat mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi kesenjangan antar wilayah [2].
Jika potensi desa berhasil dikembangkan,
bukan hal mustahil masyarakatnya sejahtera
[3]. Akan tetapi, dalam mewujudkanya
seringkali timbul adanya kendala. Posisi desa
sebagai obyek pembangunan yang
menggantungkan  diri  dari  anggaran
pemerintah pusat serta rendahnya kreatifitas
Sumber Daya Manusia (SDM) di desa menjadi
kendala yang tidak tepisahkan [4]. Bila tidak
teratasi dapat membuat pengembangan potensi
desa serasa jalan ditempat.

Pengembangan potensi desa perlu
adanya strategi yang terencana. Perlu adanya
kreasi secara terintratif sehingga terjadi
interaksi antara desa-kota sehingga arus
informasi kian masif [5]. Bentuk interaksi
desa-kota dapat terciptanya lapangan Kkerja
baru yang menjanjikan sehingga menjadi
andalan profesi bagi masyarakat desa [6].
Inisiasi  tersebut perlu dorongan dari
pemerintah desa terhadap individu atau
kelompok untuk merubah dan memperbaiki
kehidupan sosial ekonomi [7].

Pengembangan potensi desa juga mulai
dirintis dan diinisiasi oleh Desa Tanahbaya,
Kec. Randudongkal Kab. Pemalang. Desa
Tanahbaya memiliki lahan pertanian mencapai
275 Ha (lebih dari 50%) dari total wilayah desa
Tanahbaya yang mencapai 491 Ha. Produksi
pertanian yang dihasilkan terdiri dari beragam
hasil pertanian tergantung musim dan pola
tanam. Tanaman pertanian yang dihasilkan
meliputi tanaman padi dan tanaman jagung.

Pengembangan potensi pertanian di
Desa Tanahbaya perlu adanya sentuhan untuk
meningkatkan hasil selain menjual hasil panen

dari ladang. Kegiatan pengembangan potensi
pertanian menjadi topik dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Perlu adanya
sosialisasi terhadap 5 pilar agar perencanaan
pengembangan potensi di Desa Tanahbaya
sesuai sasaran.

METODE PELAKSANAN

Pada setiap pilar digunakan metode
pelaksanaan dan pendekatan yang berbeda
sehingga dapat dilaksanakan dengan efektif.
Metode pada pilar ekonomi dan pilar
kesehatan mengacu pada [8] yaitu digunakan
metode partisipatif, metode ini akan
menghasilkan proses perencanan, aplikatif
produk dan keaktifan pesertanya sehingga
menghasilkan produk yang variatif. Metode
pada pilar jati diri yaitu implementasi untuk
nilai-nilai Pancasila, metode ini
mengutamakan  partisipasi  aktif  dari
masyarakat sehingga menghasilkan sifat tidak
mengenal menyerah pada generasi muda [9].
Metode pada pilar pendidikan dan pilar
lingkungan mengacu pada [10] yaitu metode
community based learning, merupakan salah
satu metode pemberdayaan masyarakat
berbasis pada pembelajaran untuk mengangkat
potensi desa. Pemberdayaan potensi ekonomi
dan kesehatan menghasilkan yang pertama
adalah produk olahan makanan, kegiatan
membaca buku dan olah raga dilaksanakan
dengan hasil yang baik. Menurut [11], [12]
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
masyarakat dengan menerapkan 5 pilar cukup
efektif meningkatkan potensi desa dan
membantu  pemerintah  daerah  dalam
menuntaskan program-program bina desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pilar Pendidikan

Hasil pendataan kegiatan Anak Tidak
Sekolah adalah jumlah anak yang disurvey di
desa tanahbaya berjumlah 30 anak, yang
termasuk kategori ATS berjumlah 8 anak dan
22 tidak termasuk kategori ATS. Salah satu
kegiatan pilar pendidikan adalah pendataan
dan mengetahui kemampuan ATS dan tidak
ATS yang berada di Dukuh Cecek dan Dukuh
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Dawung Desa Tanahbaya. Data yang
dihasilkan didapatkan rangkuman hasil dari
pertanyaan yang tercantum pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Sebelum Pendataan Program Pilar
Pendidikan ‘“Program terhadap Anak Tidak Sekolah”

No Pertanya- lya Laiiakall Tidak Jumlah
an N % N % | N | %
Bisa
1 melakukan 10 50 10 50 20 | 100
Calistung
Memahami
materi
2 pembelajara 12 57,14 9 42,86 | 21 | 100
n di sekolah
Dapat
g e 13 50 13 50 | 26 | 100
pertanyaan
sekolah
Puas
4 | mengikuti 0 000 | 30 100 | 30 | 100
bimbingan
belajar
Rata-rata 875 | 3929 | 155 | 60,71

Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 2. Hasil Sebelum Pendataan Program Pilar
Pendidikan “Program terhadap Anak Tidak Sekolah”

No Pertanya- ya lavaban Tidak Jumlah
an N % N % | N %

Bisa

1 | melakukan 20 66,67 10 33,33 | 30 | 100
Calistung
Memahami
materi

2 pembelajara 21 70 9 30 30 | 100
n di sekolah
Dapat
menjawab

3 pen;nyaan 17 | 5667 | 13 | 4333 | 30 | 100
sekolah
Puas
mengikuti

4 bimgingan 30 | 100 0 0 |30] 100
belajar

Rata-rata 22 73,33 8 26,67

Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 3. Hasil Penilaian Kegiatan Pilar Pendidikan

No Pertanyaan Nilai Pre | Nilai Post
(%) (%)
1 | Bisa melakukan Calistung 50 66,67
2 Memahami materi pembelajaran di 57.14 70
sekolah
3 Dapat menjawab pertanyaan sekolah 50 56,67
4 | Puas mengikuti bimbingan belajar 0 100
Rata-rata 39,29 73,33

Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan data tabel 1 dan 2, serta rekap
nilai pada tabel 3 rata-rata nilai yang
dihasilkan pada kegiatan sebelum pendataan
pada pilar Pendidikan adalah 39,29% dan
setelah diadakan pendataan adalah 73,33%.
Program ini mengalami kenaikan prosentase

nilai sebesar 34,05%. Salah satu faktor yang
menyebababkan adanya ATS adalah faktor
ekonomi. Tindakan yang dilaksanakan oleh
tim adalah dengan melaksanakan program
pembelajaran [13] untuk memancing minat
belajar ATS yaitu dengan bimbingan belajar.
Bimbingan belajar dilaksanakan setiap hari
minggu sampai dengan selasa. Sebelum tim
mengadakan bimbingan belajar anak-anak
kurang antusias dalam belajar, akan tetapi
setelah diadakannya bimbingan belajar, anak-
anak sudah mulai antusias dalam belajar
dengan berbagai, gambaran antusiasme ATS
terlihat pada gambar 2.

Hasil Pilar Pendidikan
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Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian Kegiatan Program
Pilar Pendidikan

s

7N (A :
Gambar 2. Kegiatan bimbingan terhadap ATS

2. Pilar Lingkungan

Program  Pilar  Lingkungan  yang
dilaksanakan oleh tim, berlokasi di Desa
Tanahbaya meliputi sosialisasi sanitasi Septic
Tank. Sosialisasi  sanitasi septic  tank
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merupakan salah satu program dari pilar
lingkungan yang bertujuan untuk menambah
pengetahuan masyarakat akan pentingnya
septic tank di rumah. Sosialisasi ini telah
dilakukan dengan cara door-to-door ke rumah
warga yang belum mempunyai septic tank dan
menurut data kepala desa berjumlah 6 rumah.
Dilaksanakan dengan cara rumah ke rumah
adalah cukup efektif untuk mengetahui
program sosialisasi ini dapat berjalan dengan
baik atau tdak dengan pemahaman warga yang
berbeda beda. Hasil pendataan dapat dilihat
pada tabel 4 dan 5 serta gambar 3.

Tabel 4. Hasil Sebelum Sosialisasi Pilar Lingkungan
“Program septic tank”

Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 6. Hasil Penilaian Pilar Lingkungan “Program
septic tank”

Jawaban
Per;a:]nya- lya Tidak Jumlah

No

N % N % N %

Paham
mengenai 2
sanitasi

yang baik

33,33 4 66,67 | 6 | 100

Mengetahui
bahaya
rumah tanpa
septic tank

2 33,33 4 66,67 | 6 | 100

Mengetahui
jarak ideal
3 | antara 1 16,67 5 8333 | 6 | 100
sumur dan
septic tank

Mengetahui
ciri-ciri
4 septic tank 2 33,33 4 66,67 | 6 | 100

yang benar

Memahami
materi yang
sudah
disampaikan

0 0 0 0 0 | 100

Rata-rata 14 | 23,33 | 3,40 | 56,67
Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 5. Hasil Setelah Sosialisasi Pilar Lingkungan
“Program septic tank”

Pertanya- va Jawaban Tidak Jumlah
an

No

N % N % N %

Paham
mengenai
sanitasi
yang baik

5 83,33 1 16,67 | 6 | 100

Mengetahui
bahaya
rumah tanpa
septic tank

4 66,67 2 3333 | 6 | 100

Mengetahui
jarak ideal

3 antara 3 50 3 50 6 100
sumur dan
septic tank

Mengetahui
4 | ciri-ciri 5 83,33 1 16,67 | 6 | 100
septic tank

yang benar

Memahami
materi yang
sudah
disampaikan

6 100 0 0 6 | 100

Rata-rata 3,4 56,67 | 1,40 | 23,33

No Pertanyaan Nilai Pre Nilai Post
(%) (%)

1 | Paham mengenai 33,33 83,33
sanitasi yang baik

2 Mengetahui bahaya 33.33 66,67
rumah tanpa septic tank
Mengetahui jarak ideal

3 antara sumur dan septic 16,67 50,00
tank
Mengetahui ciri-ciri

& septic tank yang benar X e
Memahami materi yang

° sudah disampaikan . —

Rata-rata 23,33 56,67

Sumber : olah data, 2023

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dan
survei yang dilakukan oleh tim, hasil
mengedukasi melalui program sosialisasi
dihasilkan nilai keberhasilan sebesar 33,33%.
Nilai keberhasilan tersebut masih relative kecil
karena harus dilakukan edukasi yang lebih
komprehensif. Keterangan lebih lanjut tentang
masyarakat yang belum menggunakan septic
tank karena menggunakan septic tank akan
mencemari lingkungan di sekitar tempat
tinggal mereka. Meskipun sudah ada beberapa
masyarakat yang memiliki septic tank, masih
ada masyarakat yang membuang kotoran di
sungai, oleh karena itu diperlukan edukasi
tentang  pengetahuan  kesadaran  akan
kebersihan lingkungan. Hasil program pilar
lingkungan dapat dilihat gambar 3.

Hasil Program Pilar

o Lingkungan
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Prosentase
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Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian Kegiatan Program
Pilar Lingkungan “sosialisasi program septic tank ”
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Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Pilar Lingkungan
”Program Septic tank”

3. Pilar Ekonomi

Program Pilar Ekonomi yang
dilaksanakan oleh tim, berlokasi di Desa
Tanahbaya yaitu pembuatan olahan jagung.
Pembuatan olahan jagung dengan hasil yaitu
emping jagung. Tujuan program ini adalah
menambah pengetahuan dan keterampilan
[14] untuk para ibu desa Tanahbaya berjumlah
12 orang yang mempunyai kebun jagung.
Kegiatan ini juga diharapkan menjadi
inspirasi usaha yang dapat dijalankan di
rumah. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai
Desa Tanahbaya.

Tabel 7. Hasil Sebelum Sosialisasi Pilar Ekonomi
“Pembuatan olahan jagung”

Jawaban
No Pertanya-an lya Tidak

Jumlah

N % N % N %

Apakah pernah
membuat

1 olahan dari 3 25,00 9 75,00 | 12 | 100
bahan dasar

jagung

Apakah pernah
terpikirkan
adanya emping
jagung

4 33,33 8 66,67 | 12 | 100

Memahami
3 jenis-jenis 5 41,67 7 58,33 | 12 | 100
jagung

Memahami
cara
pengolahan
emping jagung

5 41,67 7 58,33 | 12 | 100

Apakah
tertarik
5 menjadikan 2 16,67 10 83,33 | 12 | 100
emping jagung
sebagai umkm

Rata-rata 34 | 2833 | 620 | 51,67
Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 8. Hasil setelah Sosialisasi Pilar Ekonomi
“Pembuatan olahan jagung”

Jawaban
No Pertanya-an lya Tidak

Jumlah

N % N % N %

Apakah pernah
membuat

1 olahan dari 10 83,33 2 16,67 | 12 | 100
bahan dasar

jagung

Apakah pernah
terpikirkan
adanya emping
jagung

7 58,33 5 41,67 | 12 | 100

Memahami
3 | jenis-jenis 12 100 0 0 12 | 100
jagung

Memahami
cara
pengolahan
emping jagung

10 83,33 2 16,67 | 12 | 100

Apakah
tertarik
5 menjadikan 6 50 6 50 12 | 100
emping jagung
sebagai umkm

Rata-rata 7,8 65 1,8 15
Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 9. Hasil Penilaian Pilar Ekonomi “Pembuatan

olahan jagung”
No Pertanyaan Nilai Pre | Nilai Post
(%) (%)
Apakah pernah membuat olahan
: dari bahan dasar jagung Y XA
Apakah pernah terpikirkan adanya
2 emping jagung 33,33 58,33
3 Memahami jenis-jenis jagung 41,67 100
Memahami cara pengolahan emping
4 jagung 41,67 83,33
Apakah tertarik menjadikan emping
2 jagung sebagai umkm e S
Rata-rata 28,33 65,00

Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan tabel 9, prosentase pemahaman
pembuatan olahan jagung naik sebesar 36,67%
dari sebelum adanya sosialisasi terhadap
pembuatan olahan jagung vyaitu sebesar
28,33%. Tabel 9 menunjukkan bahwa
masyarakat sudah memahami beberapa olahan
jagung, misalkan jagung yang sudah tua dan
kering dapat dijadikan sebagai bentuk usaha
UMKM vyang ada di Tanahbaya. Masyarakat
sangat antusias untuk mengkuti pelatihan
pembuatan emping  jagung. Grafik
peningkatan ditunjukkan pada gambar 5.
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Hasil Program Pilar Ekonomi
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Gambar 5. Grafik Hasil Penilaian Kegiatan Program
Pilar Ekonomi “sosialisasi program Olahan Jagung”’

Gambar 6. Kegiatan olahan jagu

4. Pilar Kesehatan

Program Pilar Kesehatan yang telah
dilaksanakan oleh tim berlokasi di Desa
Tanahbaya vyaitu Sosialisasi pencegahan
stunting [15]. Sosialisasi ini menghadirkan
pemateri dari bidan puskesmas Kalimas, Ibu
Happy. Sebanyak 14 orang ibu yang mengikuti
kegiatan ini.

Tabel 10. Hasil Sebelum Kegiatan Sosialisasi

pencegahan stunting
Jawaban

Pertanya- Mengerti Tidak Jumlah

an Mengerti

N % N % N | %

No

Indikator
pertumbu
1 han dan 6 42,86 8 57,14 | 14 | 100
perkemba
ngan anak
Menentuk
2 an status 4 28,57 10 71,43 | 14 | 100
gizi anak

Jawaban
Pertanya- Mengerti Tidak Jumlah
an Mengerti

No

N % N % N %

Menilai
pertumbu
han anak
balita

5 35,71 9 64,29 | 14 | 100

Berat
badan dan
tinggi
badan
4 | 2nak 6 | 428 | 8 | 57,14 | 14 | 100

dibawah
garia
merah
halyang
biasa

Anak
yang lebih
pendek
merupaka
n kelainan
bawaan

5 3571 9 64,29 | 14 | 100

Konsultas
i
kesehatan
janin

4 28,57 10 71,43 | 14 | 100

Asukan
1000 hari
pertama
7 tidak 5 35,71 9 64,29 | 14 | 100
terlalu
menentuk
an

Wajib

memenuhi
kebutuhan
8 makanan 4 28,57 10 71,43 | 14 | 100
anak
sesuai
usia

Rata-rata 4,2 30 7,00 50

Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 11. Hasil Setelah Kegiatan Sosialisasi
pencegahan stunting

Jawaban
Pertanya- Mengerti Tidak Jumlah
an Mengerti

No

N % N % N %

Indikator
pertumbu
1 han dan 8 57,14 6 42,86 | 14 | 100
perkemba
ngan anak

Menentuk
2 an status 7 50 7 50,00 | 14 | 100
gizi anak

Menilai
pertumbu
han anak
balita

9 64,29 5 3571 | 14 | 100

Berat
badan dan
tinggi
badan
4 | anak 8 |s5714| 6 |428 |14 | 100

dibawah
garia
merah
halyang
biasa

Anak
yang lebih

pendek 7 50 7 50,00 | 14 | 100

merupaka

Saufik Luthfianto, Yudha Adi K, I Made Aryantha A, Muhammad Ikramulhaq A, Tita Talitha, Miranti Y. Utami




PETIK : Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer

Vol 3, No 2, Desember 2023 Hal 70 - 79
Terakreditasi Peringkat 5, SK No. 79/E/KPT/2023
E-ISSN : 2807-1573

Z

Jawaban
Pertanya- Mengerti Tidak Jumlah

an Mengerti
N % N % N %

No

n kelainan
bawaan
Konsultas
i
6 e 10 71,43 4 28,57 | 14 | 100
janin
Asukan
1000 hari
pertama
7 tidak 9 64,29 5 35,71 | 14 | 100
terlalu
menentuk
an
Wajib
memenuhi
kebutuhan
8 makanan 10 71,43 4 28,57 | 14 | 100
anak
sesuai
usia
Rata-rata 6,4 4571 | 4,80 | 34,29
Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 12. Hasil Penilaian Pilar Kesehatan

No Pertanyaan Nilai Pre Nilai Post
(%) (%)

Indikator pertumbuhan

1 dan perkembangan 42,86 57,14
anak
Menentukan status gizi

2 o 28,57 50,00

3 Menilai pertumbuhan 35,71 64.29
anak balita

Berat badan dan tinggi
badan anak dibawah

4 ; 42,86 57,14
garia merah hal yang
biasa
Anak yang lebih

5 pendek merupakan 35,71 50,00
kelainan bawaan

6 !(opsultasi kesehatan 28,57 71,43
janin
Asukan 1000 hari

7 pertama tidak terlalu 35,71 64,29
menentukan
Wajib memenuhi

8 kebutuhan makanan 28,57 71,43
anak sesuai usia

Rata-rata 17,86 30,36

Sumber: olah data, 2023

Berdasarkan hasil penilaian, diperoleh
17,86% masyarakat Desa Tanahbaya yang
masih kurang sadar atau peka terhadap
permasalahan kesehatan menjadikan balita
kurang gizi. Tim mengadakan sosialisasi
stunting supaya masyarakat mempunyai
kesadaran dan kepekaan terhadap kesehatan
anak. Setelah diadakan sosialisasi pemahaman
bahaya stunting dan penerapan secara
langsung, jumlah stunting di Desa Tanahbaya
sudah mulai menurun karena adanya PMT

(Pembantu Makanan Tambahan). Kenaikan
pemahaman stunting sebesar 12,5%. Program
pencagahan stunting terus dilakukan setiap
bulannya dan Stunting dapat dilihat
berdasarkan  program  posyandu  yang
dilakukan setiap bulan sekali yaitu dilihat dari
tinggi badan, berat badan, LL, LP anak/balita.

Hasil Program Pilar Kesehatan

80 7143 7143
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Gambar 7. Grafik penilaian sosialisasi pencegahan
stunting

Gambar 8. Kegiatan Sosialisasi Pencegahan Stunting

5. Pilar Jati Diri

Program Pilar Jati Diri yang telah
dilaksanakan oleh tim yang berlokasi di Desa
Tanahbaya adalah program pengolahan limbah
Jerami menjadi kompos, program pengenalan
kampus di SMK Muhammadiyah 7
Randudongkal dan Penyuluhan pergaulan
bebas. Program pengolahan limbah Jerami
menjadi kompos menjadi unggulan program

Saufik Luthfianto, Yudha Adi K, I Made Aryantha A, Muhammad Ikramulhaq A, Tita Talitha, Miranti Y. Utami



PETIK : Jurnal Pengabdian Teknik dan Ilmu Komputer

Vol 3, No 2, Desember 2023 Hal 70 - 79
Terakreditasi Peringkat 5, SK No. 79/E/KPT/2023
E-ISSN : 2807-1573

Z

jati diri karena Masyarakat Tanahbaya
merupakan Masyarakat  yang mata
pencahariannya adalah bercocok tanam dan
beternak oleh karena itu sangat cocok menjadi
salah satu program unggulan. Kegiatan
pengenalan kampus dan penyuluhan pergaulan
bebas dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 7
Randudongkal seperti terlihat pada gambar 10.

Tabel 13. Hasil penilaian sebelum sosialisasi
Pengolahan Limbah Jerami menjadi kompos

Pertanya- ey Jumlah

No

£ lya Tidak
N % N % N %

Memahami
tentang

1 pemanfaatan 8 88,89 1 11,11 9 100
limbah
pertanian

Memahami
tentang

2 inovasi 9 100 0 0 9 100
bidang
pertanian

Pertanya- davabal Jumlah

No

o lya Tidak
N % N % N %

Memahami
maksud dan
tujuan dari
pembuatan
pupukorgani
k dari jerami

9 100 0 0 9 | 100

Memahami
tentang

1 pemanfaatan 1 11,11 8 88,89 9 100
limbah
pertanian

Memahami
tentang

2 inovasi 0 0 9 100 9 100
bidang
pertanian

Membantum
enerapkan
penjelaasn
4 | yang 8 88,89 1 11,11 | 9 | 100
disampaikan
dalam

sosialisasi

Memahami
maksud dan
tujuan dari
pembuatan
pupukorgani
k dari jerami

0 0 9 100 9 | 100

Mencoba

menerapkan
materi yang
disampaikan

7 77,78 2 22,22 | 9 | 100

Membantum
enerapkan
penjelaasn

4 yang 1 11,11 8 88,89 9 100
disampaikan
dalam
sosialisasi

Adanya
manfaat
pemaparan
6 materi 7 77,78 2 22,22 | 9 | 100
pengolahan
limbah
pertanian

Mencoba

menerapkan
materi yang
disampaikan

3 33,33 6 66,67 | 9 | 100

Sadar bahwa
mengolah
limbah
pertanian
7 | yang baik 8 88,89 1 11,11 | 9 | 100
dapat
memberikan
banyak
manfaat

Adanya
manfaat
pemaparan
6 materi 4 44,44 5 55,56 9 100
pengolahan
limbah
pertanian

Mampu
menggunaka
n pupuk
organik
dalam usaha
pertanan

9 100 0 0 9 | 100

Rata-rata 6,8 75,56 | 0,40 4,44

Sadar bahwa
mengolah
limbah
pertanian
7 | yang baik 2 22,22 7 77,78 | 9 | 100
dapat
memberikan
banyak
manfaat

Mampu
menggunaka
n pupuk
organik
dalam usaha
pertanan

1 11,11 8 88,89 | 9 | 100

Rata-rata 04 | 444 | 680 | 7556
Sumber: hasil survey, 2023

Tabel 14. Hasil penilaian setelah sosialisasi
Pengolahan Limbah Jerami menjadi kompos

Sumber: hasil survey, 2023

Dari  hasil tabel 13, prosentase
keberhasilan program tercatat pada naiknya
kemampuan Masyarakat dalam mengolah
limbah Jerami menjadi kompos yaitu sebesar
71,11%. Perbandingan hasil tersebut seperti
terlihat pada gambar 9.
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Hasil Penilaian Jati diri
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Gambar 9. Grafik penilaian Pengolahan Limbah Jerami
menjadi kompos

Gambar 10. Keglatan pengenalan kampus dan ’
penyuluhan pergaulan bebas

KESIMPULAN

Pelaksanaan program 5 pilar ini
merupakan upaya membantu masyarakat
melalui program kerja yang sudah terlaksana.
Meningkatkan dan menjaga kerjasama sebagai
bentuk tingkat kepedulian sosial yang tinggi
untuk mewujudkan suatu program kerja yang
akan di capai. Program yang direncanakan di
Desa Tanahbaya, Kecamatan Randudongkal,
Kabupaten Pemalang di antaranya pada sektor
pendidikan, ekonomi, kesehatan, lingkungan
dan jati diri melalui mata pencaharian

penduduk dan Upaya pengamalan Nilai-nilai
Pancasila  melalui  penyuluhan  bahaya
pergaulan bebas serta pengenalan kehidupan
kampus. Dengan capaian hasil kegiatan selama
pelaksanaan di Desa Tanahbaya, Kecamatan
Randudongkal, Kabupaten Pemalang telah
terlaksana  dengan lancar dan  dapat
memberikan output serta timbal balik yang
baik pula.
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